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BAB IV  

SIMPULAN

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penerapan sistem pengendalian internal siklus pendapatan 

pada Zazi Laundry yang telah penulis ungkapkan pada bab sebelumnya, penulis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem informasi akuntansi siklus pendapatan pada UMKM Zazi Laundry telah 

dijalankan dengan cukup baik dan mencakup informasi cukup lengkap. Pada 

sistem informasi akuntansi siklus pendapatan dalam hal fungsi yang terkait, 

Zazi Laundry tidak memiliki fungsi kredit. Terdapat enam komponen pada 

sistem informasi akuntansi Zazi Laundry yang telah sesuai dengan teori yang 

ada. Pada siklus pendapatan, Zazi Laundry menggunakan siklus yang sama 

dengan teori yang digunakan. 

2. Pengendalian internal siklus pendapatan yang dilakukan Zazi Laundry cukup 

baik sesuai kebutuhan saat ini, tetapi perlu sedikit perbaikan antara lain, seperti 

kekeliruan yang masih ada terjadi saat proses pengemasan agar pakaian 

pelanggan tidak tertukar, yang artinya pemilik tidak selalu mengawasi 

karyawannya setiap waktu. Hal tersebut harus segera diatasi guna tidak timbul 

ancaman atau risiko lainnya. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan simpulan tentang penerapan sistem pengendalian internal siklus 

pendapatan pada UMKM Zazi Laundry, penulis berupaya memberikan saran yang 

mungkin dapat bermanfaat bagi UMKM Zazi Laundry untuk ke depannya. Penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Untuk mengatasi pemilik yang tidak bisa selalu memantau karyawannya, 

penulis menyarankan Zazi Laundry dapat merekrut tambahan manajer untuk 

membantu mengawasi jalannya operasional usahanya agar berjalan dengan 

baik. 

2. Sebagai pencegahan agar tidak terjadi kesalahan yang dilakukan karyawan, 

Zazi Laundry dapat membina karyawannya dengan pelatihan yang lebih baik 

lagi serta diterapkannya sanksi agar karyawan dapat bekerja lebih teliti dan rapi. 

3. Sebagai upaya agar usaha Zazi Laundry tidak kehilangan pelanggannya, penulis 

menyarankan Zazi Laundry untuk meningkatkan kuantitas laundry dengan 

memperbanyak atau membuka cabang baru yang tidak jauh dari lokasi laundry 

utama dan memberikan promo yang menarik. 

4. Sebagai upaya dalam mengurangi kesalahan saat proses pengemasan, dapat 

dicegah dengan memberikan tanda pada kantong laundry sesuai nama 

pelanggan, beri keterangan, terkait jumlah kantong laundry dan tanggal masuk, 

lalu ditempelkan guna proses pengerjaan sesuai urut tanggal dan tidak 

mengacak. 


